










Abstrak	Tujuan	dari	penelitian	ini	adalah	untuk	mengetahui	kecenderungan	prestasi	belajar	Fisika	jika	materi	pelajaran	bisnis	dan	energi	siswa	kelas	X	semester	genap	SMK	Muhammadiyah	Pakem	 Sleman	 Yogyakarta	 tahun	 ajaran	 2016/2017	 diajar	 menggunakan	 model	pembelajaran	Think-Talk	Write	(TTW)	dan	pembelajaran	konvensional.	model.	Dan	untuk	mengetahui	perbedaan	prestasi	belajar	 fisika	dengan	menggunakan	model	pembelajaran	kooperatif	tipe	Think-Talk	Write	(TTW)	dan	model	pembelajaran	konvensional.	Populasi	penelitian	 ini	 adalah	 siswa	 kelas	 X.	 Sampel	 penelitian	 ini	 adalah	 2	 kelas	 yaitu	 58	 siswa	dengan	 teknik	 cluster	 random	 sampling.	 Analisis	 data	menggunakan	 analisis	 deskriptif.	Hasil	 penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa:	 secara	 deskriptif	 menunjukkan	 bahwa	kecenderungan	 prestasi	 belajar	 fisika	 jika	 di	 kelas	 yang	 diajar	 menggunakan	 model	pembelajaran	Think-Talk	Write	 (TTW)	termasuk	kategori	sangat	 tinggi	dengan	rata-rata	20.517	 dengan	 pembelajaran	 kelas	 menggunakan	 model	 konvensional	 termasuk	 dalam	cetegory	 tinggi	 dengan	 rata-rata	16.793.	 Secara	 komparatif	 terdapat	perbedaan	prestasi	belajar	 fisika	 yang	 sangat	 signifikan.	Dengan	melihat	 yang	 sebenarnya,	 diketahui	 bahwa	prestasi	 belajar	 menggunakan	 model	 pembelajaran	 Think-Talk	 Write	 (TTW)	 lebih	berpengaruh	daripada	model	pembelajaran	konvensional.		
Kata	kunci:	model	pembelajaran,	prestasi	belajar,	bisnis	dan	energi.			
PENDAHULUAN		Fisika	 merupakan	 bagian	 dari	Ilmu	 Pengetahuan	 Alam	 (IPA),	 yaitu	suatu	 ilmu	 yang	 mempelajari	 gejala	dan	 peristiwa	 atau	 fenomena	 alam	yang	 di	 dalamnya	 banyak	menggunakan	penurunan	rumus	serta	berusaha	 untuk	 mengungkapkan	segala	 rahasia	 dan	 hukum	 semesta	secara	 empiris,	 logis,	 sistematis	 dan	raisonal	 yang	melibatkan	 proses	 dan	sikap	ilmiah.	Pada	proses	pembelajaran	fisika	menekankan	 pada	 pemberian	pengalaman	 langsung	 untuk	menggembangkan	 kompetensi	peserta	didik	agar	peserta	didik	dapat	lebih	memahami	 alam	 sekitar	 secara	ilmiah.	 Sejak	dahulu	hingga	 sekarang	
para	 siswa	 mengerti	 fisika	 mengerti	dari	rumus	tanpa	mengetahui	konsep	dasar	 yang	 terkandung	 dalam	 fisika	itu	sendiri	dan	menggap	bahwa	fisika	penuh	 dengan	 misteri	 sehingga	mereka	malas	mempelajarinya.		Fisika	 merupakan	 ilmu	 dasar	yang	mempunyai	peran	penting	dalam	perkembangan	ilmu	pengetahuan	dan	teknologi.	 Mengingat	 pentingnya		pembelajaran	 fisika,	 hendaknya	 guru	menggunakan	 metode	 pambelajaran	yang	 tepat	 yaitu	 pembelajaran	 yang	lebih	banyak	melibatkan	siswa	untuk	aktif.	Hal	ini	sejalan	dengan	pendapat	Syaiful	 Bahri	 Djamarah	 dan	 Aswar	Zain	 (2013:45)	 yang	 menyatakan	bahwa	 “bagaimanapun	 tepat	 dan	baiknya	 bahan	 ajar	 yang	 ditetapkan	
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belum	 menjamin	 akan	 tercapainya	tujuan	 pendidikan,	 dan	 salah	 satu	faktor	 terpenting	 untuk	 mencapai	tujuan	 tersebut	 adalah	 proses	mengajar	 yang	 lebih	 menekankan	pada	 keterlibatan	 siswa	 secara	optimal.”.	Berdasarkan	 hasil	 observasi	yang	 dilakukan	 oleh	 peneliti	 dan	berdasarkan	 dari	 pengalaman	mengajar	guru	yang	mengampu	mata	pelajaran	 fisika	 kelas	 X	 SMK	Muhammadiyah	 Pakem	 Sleman	Yogyakarta,	 peneliti	 mengetahui	bahwa	secara	umum	kelemahan	siswa	pada	 pembelajaran	 fisika	 adalah	masih	 banyaknya	 siswa	 yang	mengantuk	 pada	 saat	 proses	pembalajaran	 fisika	 khususnya	 pada	jam-jam	 akhir	 pembelajaran	 dan	siswa	 cenderung	 tidak	memperhatikan	 pembelajaran	 selain	itu	siswa	masih	merasa	kesulitan	jika	guru	 memberi	 soal	 yang	 berbeda	dengan	 contoh	 yang	 diberikan	 guru.	Sementara	 itu	 rendahnya	 prestasi	belajar	fisika	siswa	dapat	terlihat	dari	nilai	 Ujian	 Tengah	 Semester	 I	 tahun	pelajaran	 2016/2017	 yang	 masih	dibawah	 KKM	 yang	 ditentukan	 yaitu	sebesar	75.	Dari	 permasalahan	 yang	ditemukan,	 maka	 dibutuhkan	 suatu	pemecahan	 masalah	 yang	 dapat	membantu	 siswa	 dalam	 proses	pembelajaran	 agar	 siswa	 lebih	 aktif		dan	 menyenangkan	 dan	 membantu	daya	 berpikir	 siswa	 untuk	memecahkan	 suatu	 masalah	 dengan	menggunakan	 model	 pembelajaran	Kooperatif	 tipe	 Think	 Talk	 Write	(TTW).	Menurut	 	 Agus	 Suprijono	(2010:54)“	 model	 pembelajaran	kooperatif	 adalah	 konsep	 yang	 lebih	luas	 yang	meliputi	 semua	 jenis	 kerja	kelompok	 termasuk	 bentuk-bentuk	
yang	 dipilih	 oleh	 guru	 	 atau	 yang	diarahkan	 oleh	 guru.	 Dalam	mengerjakan	 kelompok	 setiap	anggota	 saling	 bekerja	 sama	 dan	membantu	 untuk	 memahami	 suatu	bahan	 pembelajaran.	 Belajar	 belum	selesai	 jika	 salah	 satu	 teman	 dalam	kelompok	 belum	 menguasai	 bahan		pembelajaran.	Menurut	Sunal	dan	Hans	(2000)	dalam	 Isjoni	 (2009	 :	 15	 )	mengemukakan	 pembelajaran	kooperatif	 merupakan	 suatu	 cara	pendekatan	atau	serangkaian	strategi	yang	 khusus	 dirancang	 untuk	memberi	 dorongan	 kepada	 peserta	didik	agar	bekerja	sama	selama	proses	pembelajaran.	Pembelajaran	 kooperatif	merupakan	 suatu	 pendekatan	pembelajaran	 atau	 serangkaian	strategi	 yang	 bertujuan	 untuk	tercapaianya	proses	belajar	mengajar	dimana	 peserta	 didik	 belajar	 dalam	kelompok-kelompok	 kecil	 secara	kolaboratif	 yang	 memiliki	 tingkat	kemampuan	 yang	 berbeda	 dengan	struktur	kelompok	yang	heterogen	
Think	 Talk	Write	 (TTW)	 adalah	strategi	 yang	 memfasilitasi	 latihan	berbahasa	 secara	 lisan	 dan	 menulis	bahasa	 tersebut	 dengan	 lancar.	Strategi	yang	dikenalkan	pertama	kali	oleh	 Huinker	 dan	 Laughlin	 (Miftahul	Huda,	2013:218)	ini	didassarkan	pada	pemahaman	 bahwa	 belajar	 adalah	sebuah	perilaku	sosial	Model	 Pembelajaran	 Kooperatif	tipe	 TTW	 ini	 merupakan	 salah	 satu	model	 pembelajaran	 yang	 dapat	menumbuh	kembangkan	pemahaman	dan	 komunikasi	 agar	 siswa	 dapat	berpikir	 secara	 kritis.	 Yang	 dimulai	dari	 kegiatan	 berpikir	 (think),	berbicara	(talk),	dan	menulis	(write).	Menurut	 Silver	 dan	 Smith	(Miftahul	 Huda,	 2013:219),	 peranan	
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dan	 tugas	 guru	 dalam	 usaha	mengefektifkan	pengguanaan	strategi	
Think	 Talk	 Write	 (TTW)	 adalah	mengajukan	 dan	 menyediakan	 tugas	yang	 memungkinkan	 siswa	 terlibat	secara	aktif	berpikir,	mendorong	dan	menyimak	ide-ide	yang	dikemukakan	siswa	secara	lisan	dan	tulisan	dengan	hati-hati,	 mempertimbangkan	 dan	memberi	informasi	terhadap	apa	yang	digali	 siswa	 dalam	 diskusi,	 serta	memonitor,	 menilai,	 dan	 mendorong	siswa	 untuk	 berpartisipasi	 secara	aktif.	 Tugas	 yang	 disiapkan	diharapkan	 daat	 menjadi	 pemicu	siswa	 untuk	 bekerja	 secara	 aktif,	seperti	 soal-soal	 yang	 memiliki	jawaban	 divergen	 atau	 	 open	 ended	
talk.	Menurut	Abin	Samsudin	Makmun	(1999:80)	ciri-ciri	perubahan	perilaku	hasil	 belajar	 adalah	 bersifat	intensional,	positif,	dan	afektif.		Menurut	 Wina	 Sanjaya	(2010:147),	 ”Model	 pembelajaran	konvensional	adalah	cara	menyajikan	pelajaran	 melalui	 penuturan	 secara	lisan	atau	penjelasan	langsung	kepada	sekelompok	 siswa”.	 Menurut	 Israni	Hardini	 (2012:14)	 “Model	pembelajaran	 konvensional	 adalah	sebuah	 bentuk	 interaksi	 melalui	penerangan	 dengan	 penuturan	 lisan	dari	guru	ke	peserta	didik”.		Dari	 pendapat	 di	 atas	 dapat	disimpulkan	 bahwa	 model	pembelajaran	 Konvensional	 adalah	cara	 menyajikan	 pelajaran	 dalam	bentuk	 interaksi	melalui	 penerangan	dengan	 penuturan	 lisan	 dari	 guru	 ke	peserta	didik.	Berdasarkan	 uraian	 di	 atas,	maka	 peneliti	 melakukan	 penelitian	dengan	 judul	 penelitian	 yaitu	 ”	Pengaruh	 Model	 Pembelajaran	Kooperatif	 Tipe	 Think-Talk-Write	(TTW)	 terhadap	 Prestasi	 Belajar	Fisika	 Pokok	 Bahasan	 Usaha	 dan	
Energi	Siswa	Kelas	X	Semester	Genap	SMK	 Muhammadiyah	 Pakem	 Sleman	Yogyakata	Tahun	Ajaran	2016/2017”	Adapun	 rumusan	 masalahnya	yaitu		1. Secara	Deskriptif	a. Sejauhmana	kecenderungan	prestasi	belajar	Fisika	pokok	bahasan	 usaha	 dan	 energi	siswa	 kelas	 X	 semester	genap	SMK	Muhammadiyah	Pakem	 Sleman	 Yogyakarta	tahun	 ajaran	 2016/2017	yang	 diajar	 dengan	 model	pembelajaran	 kooperatif	tipe	 Think-Talk-Write	(TTW)	?	b. Sejauhmana	kecenderungan	prestasi	belajar	Fisika	pokok	bahasan	 usaha	 dan	 energi	siswa	 kelas	 X	 semester	genap	SMK	Muhammadiyah	Pakem	 tahun	 ajaran	2016/2017	 	 yang	 diajar	dengan	model	pembelajaran	konvensional	?	2. Secara	Komparatif	Adakah	 perbedaan	prestasi	 belajar	 fisika	 pokok	bahasan	usaha	dan	energi	diajar	dengan	 menggunakan	 model	kooperatif	 tipe	 Tink-Talk-Write	(TTW)	 dan	 yang	 diajar	menggunakan	 model	konvensional.	
	




sampel	 random	 sampling	dan	 terpilih	kelas	 X	TKR	E	menggunakan	metode	
Think-Talk-Write	 (TTW),	 dan	 kelas	 X	TKR	 D	 menggunakan	 metode	konvensional.	Hipotesis	 penelitian	 ini	 adalah	ada	 perbedaan	 prestasi	 belajar	 fisika	pokok	 bahasan	 usaha	 dan	 energi	siswa	 kelas	 X	 semester	 genap	 SMK	Muhammadiyah	 Pakem	 Sleman	Yogyakarta	 tahun	 pelajaran	2016/2017	 antara	 yang	 diajar	menggunakan	 	 model	 pembelajaran	kooperatif	 tipe	 Think	 Talk	 Write	(TTW)	dan	yang	diajar	dengan	model	pembelajaran	konvensional.	Teknik	 pengumpulan	 data	dengan	 teknik	 dokumentasi	 untuk	mengumpulkan	 kemampuan	 awal	siswa	berupa	nilai	UTS	semester	ganjil	tahun	 ajaran	 2016/2017.	 Teknik	 tes	digunakan	 untuk	 mengumpulkan	prestasi	 belajar	 fisika	 setelah	dilakukan	tindakan	dengan	instrumen	sebanyak	 30	 item	 dengan	 materi	usaha	 dan	 energi.	 Sebelum	 diberi	perlakuan	 kedua	 kelompok	 di	 uji	dengan	 menggunakan	 uji	 t	 awal	dengan	 hasil	 𝑡"#$%&' = 0,149	 dan	 p	 =	0,877.	Dari	hasil	penelitian	ini	peroleh	bahwa	 kedua	 kelompok	 tidak	 ada	perbedaan	 atau	 berangkat	 dari	kemampuan	yang	sama.	Uji	 coba	 instrumen	 pada	penelitian	 ini	 menggunakan	 uji	validitas	 dan	uji	 reliabilitas.	 Validitas	tes	adalah	tingkat	sesuatu	tes	mampu	mengukur	 apa	 yang	 hendak	 diukur	(Suharsimi	 Arikunto,	 2007:170).Dari	hasil	 uji	 coba	 instrumen	 tes	 ternyata	dari	 30	 item	 terdapat	 3	 item	 yang	gugur,	kelompok	ini	berada	di	interval	antara	 0,60<𝑟/0 ≤ 0,80	 termasuk	kategori	tinggi.	
Teknik	 analisis	 data	menggunakan	 analisis	 deskriptif	 dan	analisis	 statistik,	 Teknik	 analisis	deskriptif	 digunakan	 untuk	mendeskripsikan	 data	 yang	terkumpul	 sebagaimana	 adanya.	Sedang	 analisis	 variansi	 digunakan	untuk	 menguji	 ada	 tidaknya	perbedaan	 efek	 beberapa	 perlakuan	terhadap	 variabel	 terikat	 (Budiyono,	2004:	 183).	 Sebelum	 dilakukan	 uji	hipotesis,	 terlebih	 dahulu	 dilakukan	uji	prasyarat	yaitu	uji	normalitas	dan	uji	homogenitas.	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		Tabel	1.	Deskripsi	data	
Kelompok	 N	 Mean	 SB	Eksperimen	 29	 20,517	 3,906	kontrol	 29	 16,793	 3,288	
	 Berdasarkan	 tabel	 1	 terlihat	rata-rata	 skor	 prestasi	 belajar	 kelas	eksperimen	 20,517	 tergolong	 dalam	kategori	 sangat	 tinggi.	Rata-rata	 skor	prestasi	belajar	kelas	kontrol	sebesar	16,793	tergolong	kategori	tinggi.	Setelah	 mengetahui	 hasil	analisis	 deskriptif	 kemudian	dilakukan	uji	prasyarat	yang	terdiri	uji	normalitas	 sebaran	 dan	 uji	homogenitas.	Menurut	Sugiono	(2014	:	 107	 ),	 uji	 normalitas	 dilakukan	dengan	 menggunakan	 rumus	 Chi	Kuadrat	(𝜒4).	Uji	normalitas	dilakukan	terhadap	 kedua	 kelas,	 dari	 hasil	 uji	normalitas	 yang	 telah	 dilakukan	diperoleh	hasil	kelompok	eksperimen	𝑝 = 0,143	dan	kelompok	kontrol	𝑝 =0,156.	Dari	hasil	uji	normalitas	dapat	disimpulkan	 bahwa	 masing-masing	sampel	 yang	 digunakan	 dalam	penelitian	 ini	 berasal	 dari	 populasi	yang	 berdistribusi	 normal.	
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Perhitungan	 uji	 homogenitas	 varian	dalam	penelitian	ini	menggunakan	uji-F.	Dari	hasil	uji	homogenitas	diperoleh	𝑝 = 0,563,	 hal	 ini	 dapat	 disimpulkan	
bahwa	sampel	yang	digunakan	dalam	penelitian	 ini	 berasal	 dari	 populasi	yang	 memiliki	 variansi	 sama	 atau	homogen		Tabel	2.	Rangkuman	uji	t	Kelompok	 N	 𝒕𝒉𝒊𝒕	 p	 Ket	Eksperimen	 29	 3,92	 0,00	 Sangat	signifikan	Kontrol	 29	 3,28	Dari	perhitungan	diperoleh	nilai	𝑡"#$ = 3,906	 dan	 𝑝 = 0,000,	 karena	𝑝 < 0,01	 artinya	 hipotesis	 yang	diajukan	 diterima	 dan	 sangat	signifikan.	 Bardasarkan	 analisis	tersebut	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	ada	perbedaan	yang	sangat	signifikan	Untuk	 mengetahui	 model	pembelajaran	 yang	 mana	 yang	 lebih	baik	kita	bandingkan	skor	rerata	dari	masing-masing	 model	 pembelajaran	setelah	 diberi	 perlakuan.	 Dari	 hasil	perhitungan	 diperoleh	 skor	 rerata	prestasi	 belajar	 fisika	 yang	pembelajarannya	 menggunakan	model	 kooperatif	 tipe	 Think	 Talk	
Write	 (TTW)	 20,517	 dan	 skor	 rerata	prestasi	 belajar	 fisika	 yang	pembelajarannya	 menggunakan	model	 konvensional	 16,793	 berarti	skor	 rerata	 model	 kooperatif	 tipe	
Think	 Talk	 Write	 (TTW)	 lebih	 tinggi	dari	skor	rerata	model	konvensional.		Dengan	 demikian	 dapat	disimpulkan	 bahwa	 ada	 pengaruh	model	 pembelajaran	 kooperatif	 tipe	
Think	 Talk	 Write	 (TTW)	 terhadap	prestasi	belajar	 fisika	pokok	bahasan	usaha	 dan	 energi	 siswa	 kelas	 X	semester	genap	SMK	Muhammadiyah	Pakem	 Sleman	 Yogyakarta	 tahun	pelajaran	2016/2017.	1. Secara	Deskriptif		a. Kecenderungan	 Prestasi	Belajar	 Fisika	 yang	Pembelajarannya	Menggunakan	 Model	
Kooperatif	 	 Tipe	 Think	 Talk	
Write	(TTW).		Kecenderungan	 prestasi	belajar	 fisika	 yang	pembelajarannya	menggunakan	 model	kooperatif	 tipe	 Think	 Talk	
Write	 (TTW)	 pada	 pokok	bahasan	 usaha	 dan	 energi	siswa	kelas	X	semester	genap	SMK	 Muhammadiyah	 Pakem	Sleman	 Yogyakarta	 tahun	pelajaran	 2016/2017	 yang	diikuti	 oleh	 siswa	 29	 siswa,	memperoleh	 skor	 tertinggi	26,	 skor	 terendah	 13,	 skor	rata-rata	 20,517	 dan	simpangan	 baku	 3,906	sehingga	dalam	kurva	normal	berada	dalam	kategori	sangat	tinggi.	b. Kecenderungan	 prestasi	belajar	 fisika	 yang	pembelajarannya	menggunakan	 model	konvensional	 pada	 pokok	bahasan	 usaha	 dan	 energi	siswa	kelas	X	semester	genap	SMK	 Muhammadiyah	 Pakem	Sleman	 Yogyakarta	 tahun	pelajaran	 2016/2017	 yang	diikuti	 oleh	 siswa	 29	 siswa,	memperoleh	 skor	 tertinggi	24,	 skor	 terendah	 10,	 skor	rata-rata	 16,793,	 dan	simpangan	 baku	 3,288	
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sehingga	dalam	kurva	normal	berada	dalam	kategori	tinggi.		2. Secara	Komparatif	Berdasarkan	 hasil	 analis	uji-t	 diperoleh	 𝑡"#$ = 3,928		dengan	 nilai	 𝑝 = 0,000	 yanag	berarti	 bahwa	 𝑝 < 0,01	 maka	hipotesis	 yang	 diajukan	 diterima	secara	 sangat	 signifikan	 prestasi	belajar	 fisika	 antara	 kelompok	eksperimen	 dan	 kelompok	kontrol.	
	
KESIMPULAN		Berdasarkan	 hasil	 pengujian	hipotesis	 dan	 pembahasan	 maka	dapat	ditarik	kesimpulan	yaitu	1. Secara	Deskriptif	a. Kecenderungan	 prestasi	belajar	 fisika	 pokok	 bahasan	usaha	dan	energi	siswa	kelas	X	 semester	 genap	 SMK	Muhammadiyah	 Pakem	Sleman	 Yogyakarta	 Tahun	Pelajaran	 2016/2017	 yang	menggunakan	 model	pembelajaran	kooperatif	 tipe	
Think	 Talk	 Write	 (TTW)	masuk	dalam	kategori	sangat	tinggi.	b. Kecenderungan	 prestasi	belajar	 fisika	 pokok	 bahasan	usaha	dan	energi	siswa	kelas	X	 semester	 genap	 SMK	Muhammadiyah	 Pakem	Sleman	 Yogyakarta	 Tahun	Pelajaran	 2016/2017	 yang	menggunakan	 model	pembelajaran	 konvensional	masuk	dalam	kategori	tinggi.	2. Secara	Komparatif	Ada	 perbedaan	 yang	 sangat	signifikan	prestasi	belajar	fisika	pokok	bahasan	usaha	dan	energi	siswa	kelas	X	 semester	 genap	 SMK	Muhammadiyah	 Pakem	 Sleman	Yogyakarta	 tahun	 pelajaran	
2016/2017	 antara	 yang	 diajar	menggunakan	 	 model	 pembelajaran	kooperatif	 tipe	 Think	 Talk	 Write	(TTW)	dan	yang	diajar	dengan	model	pembelajaran	 konvensional.	 Dengan	melihat	reratanya	penggunaan	model	pembelajaran	 kooperatif	 tipe	 Think	
Talk	 Write	 (TTW)	 memberika	 hasil	20,517	 sedangkan	 model	pembelajaran	 konvensional	memberikan	 hasil	 16,793.	 Hal	 ini	menunjukan	 bahwa	 ada	 pengeruh	model	 pembelajaran	 kooperatif	 tipe	
Think	 Talk	 Write	 (TTW)	 terhadap	prestasi	belajar	 fisika	pokok	bahasan	usaha	dan	energi.			
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